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Antidiarrheal Activity of Ethyl Acetate Fraction of Melinjo Leaves
(Gnetum gnemon L.) on Male White Rats Wistar Strain Induced by
Escherichia coli

Ermawati
08061381823072

ABSTRACT

One type of bacteria that causes diarrhea is Escherichia coli. Melinjo (Gnetum
gnemon L.) is widely used by community because it has benefits, such as
antidiabetes, antioxidant, high nutritional food, inhibiting aging, and antibacterial.
Melinjo leaves contains secondary metabolites such as tannins and flavonoids that
have an antibacterial activity. This study aims to determine the effect of the
administration of ethyl acetate fraction of melinjo leaves on the antidiarrheal
effect in vivo using male white rats of the Wistar strain induced by the
Escherichia coli bacteria. Rats were divided into 7 groups, those groups were
normal (NaCMC 1%), negative control (NaCMC 1%), positive control
(Gentamicin 8 mg/kgBW), and test group for melinjo leaves ethyl acetate fraction
with various doses of 30, 60, 90 and 120 mg/kgBW. The initial time diarrhea
occurred 16-24 hours after administration of Escherichia coli suspension. The
parameters feces weight, feces consistency, frequency diarrhea, body weight,
number of Escherichia coli colonies feces dose 120 mg/kgBW had effect that was
almost close to positive control. The results showed that antidiarrheal effect dose
30 mg/kgBW 35,96%, dose 60 mg/kgBW 39,65%, dose 90 mg/kgBW 53,07%,
dose 120 mg/kgBW 63,92%, significantly different from the positive control
(p>0.05). Melinjo leaves have the potential to be developed into diarrhea
medicine.This shows that the antidiarrheal effect of ethyl acetate fraction of
melinjo leaves at a dose of 120 mg/kgBW was not significantly different from the
positive control (p>0.05). The EDso value of the ethyl acetate fraction of melinjo
leaves as antidiarrheal was 80,7123 mg/kgBB.

Keywords: Melinjo leaves, ethyl acetate fraction, antidiarrheal, Escherichia
coli



Uji Aktivitas Antidiare Fraksi Etil Asetat Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.)
Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Bakteri
Escherichia coli

Ermawati
08061381823072

ABSTRAK

Salah satu jenis bakteri yang menjadi penyebab timbulnya diare adalah
Escherichia coli. Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat karena memiliki manfaat seperti menurunkan gula darah,
antioksidan, pangan bergizi tinggi, menghambat proses penuaan, dan antibakteri.
Daun melinjo mengandung metabolit sekunder seperti tanin dan flavonoid yang
memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari pemberian fraksi etil asetat daun melinjo terhadap efek antidiare secara in
vivo menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri
Escherichia coli. Tikus dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu kelompok normal
(NaCMC 1%), kontrol negatif (NaCMC 1%), kontrol positif (Gentamisin 8
mg/kgBB), dan kelompok uji fraksi etil asetat daun melinjo dengan variasi dosis
30, 60, 90 dan 120 mg/kgBB. Waktu awal terjadinya diare pada jam ke-16 sampai
24. Parameter bobot feses, konsistensi feses, frekuensi diare, berat badan, jumlah
koloni bakteri Escherichia coli pada feses tikus pada kelompok uji dosis 120
mg/kgBB memiliki pengaruh mendekati kontrol positif. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa efek antidiare dosis 30 mg/kgBB sebesar 35,96%, dosis 60
mg/kgBB sebesar 39,65%, dosis 90 mg/kgBB sebesar 53,07%, dosis 120
mg/kgBB sebesar 63,92%. Hal ini menunjukan efek antidiare fraksi etil asetat
daun melinjo dosis 120 mg/kgBB tidak berbeda nyata terhadap kontrol positif
(p>0,05). Nilai EDso fraksi etil asetat daun melinjo sebagai antidiare didapatkan
sebesar 80,7123 mg/kgBB.

Kata kunci: Daun melinjo, fraksi etil asetat, antidiare, Escherichia coli
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Diare salah satu penyakit yang umum dan serius yang terjadi hampir di
semua negara tropis di dunia dan menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas pada anak-anak terutama di negara berkembang (Kosek et al., 2003).
Diare ialah suatu gangguan yang terjadi pada saluran pencernaan yang ditandai
dengan keluarnya feses berbentuk cairan semipadat atau encer dengan frekuensi
lebih dari tiga kali dalam sehari (Hirchhorn, 1980; Snyder dan Merson, 1982;
Mbagwu dan Adeyemi, 2008; Suleiman dkk, 2008). Diare sebagai buang air besar
dengan konsistensi encer yang dapat atau tanpa disertai lendir dan darah (Widjaja,
2000).

Setiap tahun, lebih dari 5-8 juta kematian pada bayi dan anak dibawah
lima tahun karena diare (Lakshminarayana et al., 2011). Di Indonesia, angka
kesakitan akibat diare yang dialami oleh balita mencapai 15-43% per tahun atau
sekitar 60-80%. Pada tahun 1992, diare menjadi penyebab kematian terbesar
ketiga setelah tuberkulosis dan infeksi saluran napas dengan angka kesakitan
akibat diare 7,5% (Depkes RI, 2000).

Salah satu mikroorganisme penyebab timbulnya penyakit diare adalah
bakteri. Bakteri Escherichia coli menjadi penyebab diare dengan rasio 19%
(Purwanto, 2015). Dan menurut Monem et al., (2014) Escherichia coli menjadi
penyebab penyakit diare terbanyak kedua setelah rotavirus. Escherichia coli

adalah bakteri gram negatif yang berbentuk batang, tidak membentuk spora,
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fakultatif anaerob dan flora alami pada usus mamalia (Yang dan Wang, 2014).
Jika jumlah bakteri Escherichia coli meningkat di gastrointestinal maka dapat
menjadi bakteri patogen. Bakteri tersebut menghasilkan enterotoksin yang
berpengaruh terhadap sekresi elektrolis dan penyerapan NaCl dalam usus
sehingga menyebabkan diare (Adyanastri, 2012).

Infeksi bakteri biasanya diatasi dengan antibiotik. Namun penggunaan
antibiotik memiliki kekurangan diantaranya menimbulkan resistensi bakteri
(Refdanita dkk., 2004). Resistensi bakteri dapat menjadi penyebab utama
kegagalan dalam pengobatan (lbrahim et al., 2011). Oleh karena itu, masyarakat
banyak memanfaatkan tanaman sebagai obat antidiare. Tanaman obat yang dapat
digunakan sebagai obat diare yaitu tanaman yang mempunyai efek sebagai
adstringen atau pengelat, antiradang dan antibakteri. Efek adstringen atau pengelat
dapat mengerutkan selaput lendir usus sehingga dapat mengurangi pengeluaran
cairan diare dan disentri (Hudayani, 2008).

Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) salah satu tanaman yang
dimanfaatkan sebagai obat antidiare. Menurut Ira (2015) manfaat daun melinjo
dibidang kesehatan diantaranya menurunkan gula darah, sebagai antioksidan,
pangan bergizi tinggi, menghambat proses penuaan, dan antibakteri. Berdasarkan
uji skrining fitokimia yang dilakukan oleh Kining (2015) bahwa daun melinjo
memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, steroid dan tanin. Menurut
Otshudi et al., (2000) senyawa turunan tanin dan flavonoid memiliki aktivitas

sebagai antimotilitas, antisekretori dan antibakteri.



Tanin sebagai antidiare dengan mengecilkan pori-pori dan selaput lendir
usus sehingga absorbsi air dan gerakan peristaltik usus berkurang. Flavonoid
sebagai antidiare dengan menghambat motilitas usus dan sekresi hidroelektrolitik
(Tjay dan Rahardja, 2002). Tanin sebagai antibakteri dengan cara menghambat
pembentukan sel bakteri dengan merusak enzim reverse transcriptase dan DNA
topoisomerase. Sedangkan flavonoid sebagai antibakteri dengan mekanisme
kerjanya merusak membran sel bakteri tersebut (Ngajow dkk., 2013).

Penelitian Nur (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun melinjo
(Gnetum gnemon L.) mempunyai aktivitas dalam menghambat bakteri E.coli.
Didapatkan efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun melinjo (Gnetum gnemon
L.) terhadap bakteri E.coli pada konsentrasi 90% b/v dengan zona hambat sebesar
15 mm dengan kategori daya hambat kuat. Dan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anissa (2021), menunjukkan bahwa aktivitas antidiare ekstrak etanol daun
melinjo (Gnetum gnemon L.) pada dosis 600 mg/kg tidak berbeda signifikan
dengan antibiotik gentamisin.

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian daun melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai antidiare secara in Vvivo
menggunakan pelarut etil asetat. Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui
potensi fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon L.) dalam menyembuhkan
diare pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E.coli.
Pengamatan aktivitas antidiare dilakukan dengan mengamati bobot feses,
konsistensi feses, frekuensi diare, perubahan berat badan tikus, serta jumlah

koloni bakteri Escherichia coli pada feses tikus. Peneliti juga melakukan



parameter karakterisasi fraksi etil asetat daun melinjo dan penentuan dosis efektif

(EDsp) fraksi etil asetat daun melinjo sebagai antidiare.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana karakterisasi dari fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.)?

Bagaimana profil fitokimia dari fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.)?

Berapa kadar tanin dan flavonoid total pada fraksi etil asetat daun melinjo
(Gnetum gnemon L.)?

Bagaimana efek pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.) sebagai antidiare?

Berapa dosis efektif (EDso) fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.) sebagai antidiare?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Mengkarakterisasi fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon L.)
meliputi organoleptis, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar air,
susut pengeringan, kadar abu total, dan kadar abu tak larut asam.

Menguji kandungan senyawa dari fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum

gnemon L.).



3. Menentukan kadar tanin dan flavonoid total pada fraksi etil asetat daun
melinjo (Gnetum gnemon L.).
4. Menentukan efek pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.) sebagai antidiare.
5. Menentukan dosis efektif (EDso) fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.) sebagai antidiare.
1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat tentang potensi antidiare fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum
gnemon L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi, database farmakologi bahan
alam dari daun melinjo (Gnetum gnemon L.) dan menambah data penelitian dalam

pemanfaatan tumbuhan melinjo sebagai antidiare.
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